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1.BAHWA  WABAH  COVID-19 MASIH 

MENJADI ANCAMAN KESEHATAN , DAN 

DIANTARA IKHTIAR UNTUK MENCEGAH 
TERJADINYA PENULARAN WABAH 
TERSEBUT ADALAH  MELALUI 
VAKSINASI 

 

2. BAHWA PRODUK OBAT DAN VAKSIN 

YANG AKAN DIKOMSUMSI OLEH UMAT 

ISLAM WAJIB DIPERHATIKAN DAN 

DIYAKINI  KESUCIANNYA DAN 
KEHALALANNYA. 



3. KOMISI FATWA  MUI  BERSAMA LP POM  MUI  

MELAKUKAN AUDIT YANG HASIL AUDITNYA 

DILAPORKAN DLM RAPAT KOMISI  FATWA 

MUI UNTUK DITETAPKAN STATUS 

HUKUMNYA. 

 

4. KOMISI FATWA MUI PERLU MENETAPKAN  

FATWA TENTANG PRODUK VAKSIN COVID-

19 DARI SINOVAC LIFE SCIENCES CO.LTD 

CHINA DAN PT BIO FARMA  (PERSERO) 
SEBAGAI PEDOMAN BAGI PEMERINTAH , 

UMAT ISLAM DAN PIHAK-PIHAK LAIN 

YG MEMERLUKAN  



 ما انزل الله داء الا انزل له شفاء
                           

Artinya : Allah tidak menurunkan suatu 
penyakit kecuali menurunkan (pula)  
obatnya ( HR. Al Bukhari dari Abu 
Hurairah)  

KAIDAH –KAIDAH  FIKIH,  

antara lain : 

                                                           الضرر يزال 

Kemudharatan harus dihilangkan 

    الدفع اولى من الرفع 

Mencegah lebih utama dari pada menghilangkan. 

 



KAIDAH  FIKIH  ; 

  حكم الحا كم الزام وير فع الخلاف
“Keputusan  Pemerintah itu mengikat ( wajib 

dipatuhi ) dan menghilangkan silang pendapat” 

 الحا جة  قد تنزل منزلة الضرورة 

 عا مة كا نت او خا صة
Kebutuhan mendesak bisa sama posisinya 

dengan keadaan terpaksa (darurat) , baik umum 

maupun khusus. 



LAPORAN  PENJELASAN  HASIL  AUDIT  TIM AUDITOR  

LPPOM  MUI  BERSAMA KOMISI  FATWA  MUI  KE 

SINOVAC  LIFE  SECIENCES CO. LTD  CHINA  DAN KE PT  

BIO  FARMA  (PERSERO)  TENTANG  PROSES PRODUKSI  

DAN BAHAN YANG MERUPAKAN  SBB : 

1.Vaksin  diproduksi dengan platform  virus  
yang  dimatikan 

2.Fasilitas produksi hanya digunakan untuk 

produksi vaksin covid-19. 

3.Produksi vaksin mencakup tahapan 

penumbuhan vero cell (sel inang bagi virus ), 

penumbuhan virus , inaktivasi virus , 

pemurnihan (purifikasi) , formulasi dan 

pengemasan.  



4. Sel  vero merupakan sel diploid yang 

digunakan sebagai inang virus . Sel ini 

diperoleh dari sel ginjal kera Hijau Afrika ( 

African Green Monkey )  dari hasil penelitian 

tahun 1960 dan terbukti aman untuk berfungsi 

sebagai inang virus yang telah disetujui oleh 

WHO. 

5. Media pertumbuhan Vero Cell dibuat dari 

bahan kimia , serum darah sapi, dan produk 

mikrobial. Produk mikrobial yang digunakan 

berasal dari mikroba yang ditumbuhkan pada 

media yg terbuat dari bahan nabati, bahan 

kimia, dan bahan mineral.  



6. Tidak ada penggunaan bahan turunan 

babi dan bahan yang berasal dari bagian 

tubuh manusia pada seluruh tahapan proses 

produksi. 

7. Dalam penyiapan media untuk produksi pada 

skala 1.200 liter ditambahkan air murni 

sebanyak 1076 liter . Selain itu pada tahapan 

formulasi , juga ditambah air murni sebanyak 

930-940 liter per 1000 liter hasil formulasi 

faksin. 

8. Kemasan primer produk yg digunakan terbuat 

dari kaca dan karet.  



PENDAPAT  PESERTA  RAPAT  KOMISI  FATWA  

PADA TGL 8 JANUARI  2021 YG MENYIMPULKAN 

BAHWA : 

A. Vaksin Covid-19  produk Sinovac Life Sciences 

Co.Ltd.China dan PT Bio Farma  ( persero)  dlm proses 

produksinya : 

       1. Tidak  memanfaatkan (intifa’) babi atau bahan 

bercemar babi dan turunannya.  

       2.  Tidak memanfaatkan bagian anggota tubuh 

manusia ( juz’ minal insan ) . 

       3.  Bersentuhan dg barang najis mutawassithah  , 

sehingga dihukumi mutanajjis, tetapi sudah 

dilakukan pensucian secara syar’i ( tathir syar’i) 

       4.  Menggunakan fasilitas produksi  yang suci dan 

hanya digunakan untuk produksi vaksin covid-19. 



KEPUTUSAN  BADAN  PENGAWAS  
OBAT  DAN  MAKANAN  ( BPOM) RI  
yang telah memberikan persetujuan 

penggunaan pada masa darurat atau  

Emergency Use Authorization ( EUA) dan 

jaminan keamanan  ( safety), mutu ( quality) , 

serta kemanjuran ( efficacy ) bagi Vaksin Covid-

19 produksi Sinovac Life Sciences Co.Ltd. China 

dan PT .Bio Farma ( Persero) yang menjadi salah 

satu indikator bahwa vaksin tersebut 

memenuhi kualifikasi thayyib. 



KETENTUAN   HUKUM  
1. Vaksin Covid-19 produksi Sinovac Life 

Sciences  Co.Ltd China dan PT. Bio 

farma (persero) hukumnya Suci dan 
Halal 

2. Vaksin Covid-19 produksi Sinovac Life 

Sciences Co.Ltd. China dan PT. Bio 

Farma ( Persero) sebagaimana angka 1 

Boleh digunakan untuk umat Islam 
sepanjang terjamin keamanannya 
menurut ahli yang kredibel dan 
kompeten.  


